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Abstract— Looking at the sharia maqashid, the role of the mosque in the time of the prophet was in the “tahsiniyah” position, but in the modern era the role of the mosque was in the “dharuriyah” position, so the degradation of the mosque’s. This study aims to determine and understand the degradation of the role of the mosque from the view of the sharia maqashid and try to provide a renewal  concept on  to the role of mosques in the modern era. This research is a field study using qualitative approach using observation, quetionnaires, and interviews. The results of the analysis show that the mosque building, mosque management still has not been felt by Muslims, by looking at the perspective of the sharia maqashid, Muslims still have not fulfilled their basic needs (dharuriyah needs) meaning that the welfare of worshipers is still low which is a barrier to continue the role of the mosque in the time of the Prophet. Then the findings of this study offer the concept of renewing the role of the perspective of sharia maqashid mosque
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INTRODUCTION
Berangkat dari normativitas akan masjid dan historisitas faktual yang dilaksanakan Nabi Muhammad SAW pada masa hidupnya, menunjukkan bahwa masjid dijadikan sebagai lembaga penumbuhkembangan keshalehan sosial dalam rangka menciptakan masyarakat religion-politik menurut tuntunan ajaran Islam. Pada masa itu, masjid sepenuhnya berperan sebagai lembaga rekayasa sosial yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam (M.Quraish Shihab, 1992). Suyudi (2005) menjelaskan  bahwa masjid menjadi sentra aktivitas seluruh umat muslim. Masjid juga berfungsi sebagai tempat musyawarah untuk menyelesaikan masalah social (Saidatur Rosidah, 2018). Namun, Fenomena masjid yang terjadi saat ini, fungsi dan peranannya tidak lagi terarah sesuai dengan harapan. Masjid tetap sebagai tempat penyelenggaraan ibadah, artinya berfungsi sebagai pusat pembinaan mental spiritual, akan tetapi penyelenggaraan ibadah semakin menyempit (Imam Sadiana, 2009). Ketika harus melihat eksistensi masjid di era sekarang dalam pengertian fisik, masjid masih memiliki pengertian yang sangat sempit, hanya sebagai tempat aktifitas shalat yang ritmenya masih kalah jauh dibanding ruang publik lain yang bersifat umum, oleh karena itu masjid masih harus bersaing dengan gedung-gedung mewah pencakar langit yang menjadi pusat hiburan dan juga harus berhadapan dengan pabrik-pabrik berskala raksasa, tempat kesayangan para pencari rezeki (Muklish, 2016). Selain itu, pembangunan masjid yang semakin marak tidak diikuti oleh mutu pemberdayaan, sehingga masjid terkesan tidak dapat memberikan manfaat sosial bagi masyarakat (Ahmad Faruni, 2016).
Maka berdasarkan identifikasi masalah diatas, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori maqashid syariah. Maqashid Syariah merupakan tujuan rahasia Allah swt dalam menetapkan sebuah hukum, tujuan dari itu adalah mashlahah bagi seluruh umat. Maqashid syariah menurut (Wahbah al-Zuhaili;1986) bahwa makna-makna dan tujuan-tujuan yang dipelihara oleh syara’ dalam seluruh hukumnya atau sebagian besar hukumnya atau tujuan akhir dari syariat dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh syara’ pada setiap hukumnya. Berbicara maqashid syariah maka tidak akan terlepas dari mashlahah yang diartikan kesejahteraan. Dalam memproteksi mashlahah, maqashid syariah menaungi lima unsur yaitu hifdzud-din, hifdzun-nafs, hifdzun-nsl, hifdzul-‘aql, dan hifdzul-mal. Kelima unsur dibagi menjadi tiga tingkat kepentingan secara hierarkis yaitu dharuriyah, hajjiyah, dan tahsiniyah. 
Berdasarkan Histori, ditinjau dari maqashid syariah, peranan masjid di zaman Rasulullah berada pada tingkatan tahsiniyah yang berarti masjid memiliki peranan yang optimal sehingga mencapai mashlahah bagi seluruh umat sedangkan pada era modern peranan masjid berada pada tingkatan dharuriyah yang artinya masjid hanya sebatas tempat melaksanakan ibadah mahdhah. Hal ini seperti yang disebutkan dalam jurnal (Syamsul Kurniawan, 2014). Degradasi peranan masjid ini yang menjadi perhatian penting bagi umat muslim mengingat wajibnya bagi seluruh muslim untuk memakmurkan masjid yang dijelaskan dalam Al-Qur’an (9;18).




Degradasi diartikan Penurunan, kemerosotan dan kemunduran.

Pengertian Masjid
Masjid berasal dari bahasa arab sajada yang berarti tempat bersujud atau tempat menyembah Allah swt. Selain itu, masjid juga merupakan tempat orang berkumpul dan melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi dikalangan kaum muslimin, dan dimasjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan shalat jum’at.
Ada beberapa pengertian masjid menurut para ahli, yaitu :
1)	Menurut Abu Bakar, Masjid adalah tempat memotifasi dan membangkitkan kekuasaan ruhaniyah dan keimanan seorang muslim.
2)	Mohammad E. Ayub mendefenisikan Masjid merupakan tempat orang-orang muslim berkumpul dan melakukan shalat berjama’ah dengan meningkatkan solidaritas dan silaturrahim dikalangan muslimin.
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa masjid merupakan tempat untuk melaksanakan segala bentuk ibadah kepada Allah swt (hablum minallah) dan aktifitas sosial lainnya (hablum minannas).

Fungsi dan Peran Masjid
Adapun beberapa fungsi dan peran Masjid sebagai berikut :
1)	Ibadah (hablumminallah)
Ibadah berarti merendahkan diri serta tunduk kepada Sang Maha Kuasa artinya sebuah proses aktualisasi ketertundukan, keterikatan batin manusia dan potensi spiritual manusia terhadap Allah Dzat yang menciptakan dan memberi kehidupan. Jika manusia secara emosional intelektual merasa lebih hebat, maka proses ketertundukan tersebut akan memudar. Sedangkan menurut Istilah (terminologi) berarti segala sesuatu yang diridhoi Allah dan dicintai-Nya dari yang diucapkan maupun yang disembunyikan. 
Sebagai tempat shalat merupakan fungsi Masjid yang utama. Karena shalat berarti menghubungkan diri dengan Allah. Ibadah shalat ini boleh dilakukan dimana saja, karena seluruh bumi ini adalah masjid (tempat sujud), dengan ketentuan tempat tersebut haruslah suci dan bersih, akan tetapi masjid sebagai bangunan khusus rumah ibadah tetap sangat diperlukan. Karena, masjid tidak hanya sebagai tempat kegiatan ritual sosial saja, tetapi juga merupakan salah satu simbol terjelas dari eksistensi Islam.

2)	Sosial Kemasyarakatan (Hablumminannas)
Menurut Enda, sosial adalah cara tentang bagaimana para individu saling berhubungan. Sedangkan menurut Daryanto, sosial merupakan sesuatu yang menyangkut aspek hidup masyarakat. Namun jika dilihat dari asal katanya, sosial berasa dari kata “socius” yang berarti segala sesuatu yang lahir, tumbuh dan berkembang dalam kehidupan secara bersama-sama. 
Seiring dengan kemajuan zaman dan perubahan-perubahan yang sangat cepatnya, maka hal ini mempengaruhi suasana dan kondisi masyarakat muslim. Termasuk perubahan dalam mengembangkan fungsi dan peranan masjid yang ada di lingkungan kita. Salah satu fungsi dan peran masjid yang masih penting untuk tetap di pertahankan hingga kini adalah dalam bidang sosial kemasyarakatan. Selain itu masjid juga difungsikan sebagai tempat mengumumkan hal-hal yang penting berkaitan dengan peristiwa-peristiwa sosial kemasyarakatan sekitar. Karena pada dasarnya masjid yang didirikan secara bersama dan untuk kepunyaan serta kepentingan bersama. Sekalipun masjid tersebut didirikan secara individu, tetapi masjid tersebut tetaplah difungsikan untuk tujuan bersama. Hal ini dapat diamati dari pengaruh shalat berjama’ah. Orang-orang duduk, berdiri, dan sujud dalam shaf (barisan) yang rapi bersama-sama dipimpin oleh seorang imam. 
Masjid mempunyai posisi yang sangat vital dalam memberikan solusi bagi permasalahan sosial di masyarakat apabila benar-benar dijalankan sesuai dengan fungsinya. Fungsi masjid sejatinya akan berjala dengan baik apabila ada program-program yang dirancang sebagai solusi bagi permasalahan sosial yang ada.

3)	Ekonomi
Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan. 
Berawal dari keyakinan bahwa masjid adalah merupakan pembentuk peradaban masyarakat Islam yang didasarkan atas prinsip keutamaan dan tauhid, masjid menjadi sarana yang dapat melaksanakan dari apa yang menjadi kebutuhan masyarakat sekitarnya, minimal untuk masjid itu sendiri agar menjadi otonom dan tidak selalu mengharapkan sumbangan dari para jama’ahnya. 
Hubungan masjid dengan kegiatan ekonomi tidak hanya hubungan tempat mengkaji gagasan-gagasan tentang ekonomi saja, tetapi sebagai lingkungan tempat transaksi tindakan ekonomi pada khususnya disekitar masjid, seperti dihalaman dan pinggiran masjid. Ide-ide dasar prinsip Islam mengenai ekonomi berlaku dan dipraktikkan oleh umat Islam dari dulu hingga sekarang kini. Dulu masjid bisa melahirkan kompleks pertokoan, karena toko-toko tersebut dapat membantu melengkapi segala kebutuhan masjid dan sarananya. Aktifitas ekonomi tersebut merupakan kehendak sadar manusia atau sekelompok masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak mungkin diperoleh secara mandiri.

4)	Pendidikan
Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia, melalui pendidikan ini dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna sehingga dapat melaksankan tugas-tugasnya sebagai khalifah Allah SWT. Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak baik menjadi baik. 
Sebagaimana yang telah banyak dicatat oleh kaum sejarawan bahwa Rasulullah SAW, telah melakukan keberhasilan dakwahnya ke seluruh penjuru dunia. Salah satu faktor keberhasilan dakwah tersebut tidak lain karena mengoptimalkan masjid, salah satunya adalah bidang pendidikan. Masjid sebagai tempat pendidikan nonformal, juga berfungsi membina manusia menjadi insan beriman, bertakwa, berilmu, beramal shaleh, berakhlak dan menjadi warga yang baik serta bertanggung jawab. Untuk meningkatkan fungsi masjid dibidang pendidikan ini memerlukan waktu yang lama, sebab pendidikan adalah proses yang berlanjut dan berulang-ulang. Karena fungsi pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk meningkatkan kualitas jama’ah dan menyiapkan generasi muda untuk meneruskan serta mengembangkan ajaran Islam, maka masjid sebagai media pendidikan massa terhadap jama’ahnya perlu dipelihara dan ditingkatkan.

5)	Dakwah
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu da’ayad’u-da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil. Secara etimologis pengertian dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. pengertian dakwah secara terminologi, Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. 
Masjid merupakan pusat dakwah yang selalu menyelenggarakan kegiatan-kegiatan rutin seperti pengajian, ceramah-ceramah agama, dan kuliah subuh. Kegiatan semacam ini bagi para jama’ah dianggap sangat penting karena forum inilah mereka mengadakan internalisasi tentang nilai-nilai dan norma-norma agama yang sangat berguna untuk pedoman hidup ditengah-tengah masyarakat secara luas atau ungkapan lain bahwa melalui pengajian, sebenarnya masjid telah menjalankan fungsi sosial.

6)	Politik
Secara terminologi, politik adalah interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah tertentu.
Masjid juga memiliki fungsi dan peran sebagai tempat pemerintahan, di dalam masjidlah, nabi Muhammad saw, melakukan diskusi-diskusi pemerintahan dengan para sahabatnya, di masjidlah dilakukan diskusi siasat perang, perdamaian, dan lain sebagainya. Segala hal duniawi yang di diskusikan di dalam masjid akan tunduk dan taat akan aturan-aturan Allah, yang artinya tidak akan terjadi penyelewengan dari syariat Allah dalam mengambil keputusannya.

7)	Kesehatan
Menurut Undang-Undang RI. No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan social yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara social dan ekonomi. Dikatakan sehat secara fisik adalah orang tersebut tidak memiliki gangguan apapun secara klinis. Fungsi organ tubuhnya berfungsi secara baik, dan dia memang tidak sakit. Sehat secara mental/psikis adalah sehatnya pikiran, emosional, maupun spiritual dari seseorang. Sedangkan dikatakan sehat secara social adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungan di mana ia tinggal, Kemudian orang dengan katagori sehat secara ekonomi adalah orang yang produktif, produktifitasnya mengantarkan ia untuk bekerja dan dengan bekerja ia akan dapat menunjang kehidupan keluarganya.
Masjid berfungsi sebagai balai pengobatan, pada masa Rasulullah, masjid di jadikan balai pengobatan bagi seluruh pejuang-pejuang yang mengalami luka setelah berperang. Setiap sisi ruangan/bagian masjid selalu di manfaatkan oleh rasulullah untuk segala hal aktifitas duniawi (hablumminannas). Jika masjid memiliki balai pengobatan seperti klinik atau rumah sakit, maka masyarakat yang membutuhkan akan sangat terbantu dalam pengobatannya. Dan masjid juga tidak sepi setiap harinya.

Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris manage, dalam bentuk kata kerja menjadi managed, dan managing, yang atinya ialah mengarahkan atau mengambil peran dengan kemampuan atau kekuasaan, pengawasan,dan pengarahan.
Jadi : (1) manajemen merupakan usaha atau tindakan kearah pencapaian tujuan; (2) manajemen merupakan sistem kerja sama; (3) manajemen melibatkan secara optimal kontribusi orang-orang, dana fisik dan sumber-sumber lainnya; (4) Manajemen adalah proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau pejabat pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan organisasi.

Manajemen Dalam Islam
Perhatian ummat Islam terhadap ilmu manajemen telah dimulai dari masa kekhilafahan Islam. Menurut Langgulung terdapat beberapa penulis yang menyatakan bahwa pengembangan ilmu-ilmu yang ada saat masa kekhalifahan Islam tidak dapat dipisahkan sebagai sistem ilmu yang berdiri sendiri, namun sebagai bagian dari sistem ilmu lain. Salah satunya adalah Nizam al-Idari atau sistem tatalaksana yang merupakan padanan bagi istilah manajemen yang digunakan pada saat itu.
Beberapa peristiwa pada masa kekhalifahan Islam yang dapat dikemukakan bertalian dengan perkembangan ilmu manajemen ini adalah:
1)	Tahun 1 Hijriah (622 Masehi)
Atas bimbingan wahyu Allah swt, Rasulullah saw, membangun struktur negara Islam yang khas di Madinah yang bertahan hingga 14 abad kemudian. Struktur dengan bentuk dan sistem Islam yang memiliki 4 ciri sebagai berikut:
a)	Negara Islam tidak berbentuk persekutuan (federation), persemakmuran (commonweath), tetapi kesatuan (union)
b)	Sistem pemerintahan Islam adalah sistem khalifah atau imamah, sebuah sistem pemerintahan khas yang bukan kerajaan, baik absolut ataupun perlementer, juga bukan republik, baik presidensial maupun parlementer.
c)	Sistem pemerintahan Islam adalah sistem syura
d)	Sistem manajemen (pentadbiran) pemerintahannya bersifat terpusat (sentralisasi), sedangkan administrasinya menganut sistem tak terpusat.
2)	Tahun 20 Hijriah (624 Masehi)
a)	Atas usulan al-Warid bin Hisyam bin al-Mughiroh (seorang sahabat yang pernah melihat praktek pengelolaan kas negara di Syam) untuk membuat sistem pengarsipan/administrasi pengelolaan kas negara sebagaimana yang dilakukan oleh raja-raja di Syam (romawi), Khilafah Umar memperbaharui teknik organisasi dan dokumentasi Baitul Maal
b)	Zaman Khilafah Muawiyah, ilmu tatalaksana pemerintahan berkembang
c)	Zaman Khilafah Abbasiyah, prinsip-prinsip dasar ilmu tatalaksana dikembangkan secara terintegrasi dengan ilmu-ilmu lain, seperti sejarah, ekonomi, politik dan sosiologi
Tolak ukur syariah meluruskan orientasi manajemen yang bervisi sekuler agar sejalan dengan visi dan misi penciptaan manusia yakni mengandung 4 komponen, sebagai berikut:
1)	Target Hasil: Profit-materi dan benefit-non materi
Untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi tidak hanya untuk mencari profit (qimah madiyah atau nilai materi) setinggi-tingginya, namun juga harus dapat memperoleh dan memberikan benefit kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal (lingkungan) baik benefit materi dan non materi (qimah insaniyah, qimah khuluqiyah, qimah ruhiyah)
2)	Pertumbuhan 
Jika profit materi dan benefir non materi telah diraih sesuai dengan target, maka perusahaan atau organisasi akan mengupayakan pertumbuhan profit dan benefitnya. Target hasil perusahaan akan terus diupayakan agar tumbuh meningkat setiap tahunnya, upaya pertumbuhan ini tentu dijalankan dalam koridor syari’ah, yang menjadikan aktivitas mencapai pertumbuhan adalah sebuah proses bekerja, dan bekerja didalam Islam adalah ibadah. 
3)	Keberlangsungan
Keberlangsungan pertumbuhannya dalam koridor syari’ah seperti prinsip amar ma’ruf dan nahi munkar. Selain itu di dalam Islam juga dikenal prinsip keberlangsungan ini dalam Surah Alam Nasyrah, bahwa jika suatu urusan telah selesai dikerjakan maka harus bersungguh-sungguh mengerjakan urusan lainnya. Ini merupakan filosofi untuk melaksanakan pekerjaan agar tercapainya keberlangsungan perusahaan.
4)	Keberkahan
Faktor keberkahan ini merupakan puncak kebahagiaan hidup manusia. Bila ini tercapai maka berarti menandakan terpenuhinya dua syarat diterimanya amal manusia, yakni elemen niat ikhlas dan cara yang sesuai tuntutan syari’ah.

Kajian tentang Jama’ah
Menurut bahasa, kata jama’ah berasal dari al-ijtima’ yang bermaksud berkumpul atau bersatu. Pada sumber lain, jama’ah diartikan sebagai perkumpulan manusia yang bersatu untuk tujuan yang sama. Dalam sosiologi, definisi jama’ah hampir sama dengan definisi masyarakat. Menurut Koentjaraningrat, masyarakat adalah sebagai kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Setiap masyarakat senantiasa berada di dalam proses perubahan yang tidak pernah berakhir. 
Quraish Shihab menggunakan istilah umat untuk menjelaskan persoalan tersebut. Umat berasal dari kata yang berarti ‘tumpuan’,  ‘sesuatu yang dituju’ dan ‘tekad’. Dari kata yang sama dibentuk kata umm yang berarti ‘ibu’, yang merupakan tumpuan seorang anak.
Ibnu Khaldun mengatakan bahwa hubungan sosial manusia adalah sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan. Para filosof menjelaskan hal ini bahwa menusia itu memiliki tabiat madani (sipil atau sosial). Perbedaan antara kelompok dengan jama’ah adalah adanya komitmen. Dalam hal ini, jama’ah yang dimaksud adalah jama’ah masjid, maka dapat disimpulkan bahwa jama’ah masjid adalah sejumlah orang yang memiliki tujuan yang sama dalam beribadah kepada Allah dengan aturan tertentu dan disatukan oleh identitas yang sama, yakni agama Islam.

Maqashid Syariah
Maqāshid adalah bentuk jamaʽ dari maqṣud yang berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan syariʽah secara bahasa adalah ila al-mā’ yang berarti jalan menuju sumber air, yang juga bisa diartikan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan. 
Para ulama telah merumuskan tujuan-tujuan syariat ini dalam bingkai maqashid syariah yakni untuk mencapai kemaslahatan manusia. Asy-Syathibi (1997: II-9), pakar utama dalam ilmu maqashid ini, menegaskan:
أن وضع الشرائع انما هو لمصالح العباد فى العاجل ز الاجل معا
Terjamah: “Penyelenggaraan syariat ditujukan untuk kemaslahatan hamba-hamba Allah, baik di dunia maupun di akhirat.”
Ibnu qayyim (1423H: IV-337)  juga mengatakan bahwa inti syariʽat adalah kemaslahatan manusia baik di dunia ataupun di akhirat, yang diimplementasikan melalui keadilan sempurna, kerahmatan, kebahagiaan dan kebijaksanaan. Sehingga hal-hal yang dapat mendorong terjadinya penindasan, kesulitan, kesengsaraan dan kebodohan, tidak ada dapat disebut sebagai bagian dari syariʽat karena tidak sesuai dengan tujuan syariat itu sendiri. Sebaliknya, segala sesuatu yang mendorong terwujudnya tujuan syariat tersebut dapat dikategorikan syariat meskipun belum dikenal atau tidak tersurat di dalam referensi syariat.
Ulama ushul merinci kemaslahatan tersebut ke dalam tiga bentuk, yaitu dharuriyah, hajiyah, dan tahsiniyah. Makna dharuriyah adalah sesuatu yang mesti wujud demi menegakkan kemaslahatan agama dan dunia, jika tidak dipenuhi maka kemaslahatan tidak akan dapat tegak. Asy-Syathibi merinci perkara dharuriyat ini ke dalam  lima bentuk perlindungan, yaitu perlindungan agama (hifzh ad-din), kehidupan (hifzh an-nafs), akal (hifzh al-‘aql), keturunan (hifzh an-nasab), dan kekayaan (hifzh al-mal). (Asy-Syathibi, 1997: II-18)

Teori Perubahan Fungsi
1)	Talcott Parsons berpendapat, Ia melihat bahwa masyarakat seperti layaknya organ tubuh manusia, di mana seperti tubuh yang terdiri dari berbagai organ yang saling berhubungan satu sama lain maka masyarakat pun mempunyai lembaga-lembaga atau bagian-bagian yang saling berhubungan dan tergantung satu sama lain. Selain itu karena organ tubuh mempunyai fungsinya masing-masing maka seperti itu pula lembaga di masyarakat yang melaksanakan tugasnya masing-masing untuk tetap menjaga stabilitas dalam masyarakat. Parsons mengemukakan tentang konsep keseimbangan dinamis-stasioner, di mana bila ada perubahan pada satu bagian tubuh manusia seperti juga pada satu bagian dalam masyarakat maka bagian-bagian yang lain akan mengikuti.
2)	Robert K. Merton mengatakan masyarakat cenderung mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Jika perubahan tersebut kearah positif, maka dapat disebut sebagai masyarakat berfungsi, namun jika terjadi hal sebaliknya, maka dapat disebut sebagai masyarakat tidak berfungsi (disfungsional).
3)	Pandangan Comte dan Spencer, perkembangan masyarakat bermula dari kesederhanaan hingga akhirnya menuju pada masyarakat positif, dengan pembagian struktur yang juga semakin kompleks, dari masyarakat primitif ke masyarakat industri.
4)	Giddens mengatakan bahwa perubahan sosial yang terjadi memerlukan struktur sosial (recurrent social practise) sebagai sarana dan sumber daya untuk melakukan tindakan sosial. Perubahan sosial yang juga dipengaruhi oleh subsistem (ekonomi, budaya, politik, dan sosialisasi) dan struktur teori fungsionalisme (norma, organisasi ekonomi, alat pendidikan, dan politik kebijakan pemerintah), membutuhkan jarak (space) saat praktiknya dimulai, notabene tidak semua ritual lama ditinggalkan oleh masyarakat
RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menerapkan pendekatan studi lapangan yang bersifat kualitatif. Informan dari penelitian ini merupakan anggota BKM yaitu Ketua, Sekertaris, dan Seksi Kemakmuran Masjid serta Jamaah masjid sebanyak 30 Jamaah (20 Jamaah laki-laki dan 10 Jamaah perempuan) yang terletak disekitar pinggiran kota Medan. Penelitian ini dilakukan pada beberapa masjid sekitar pinggiran kota Medan. Data dikumpulkan dengan menggunakan tiga instrument; (1) Observasi, (2) Kuesioner, dan (3) Wawancara semi-terstruktur. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan bagian bangunan masjid. Sementara kuesioner untuk mengumpulkan data kesejahteraan jamaah masjid serta wawancara diterapkan untuk mengumpulkan data tata kelola masjid. Data dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode coding. Charmaz (charmaz:2006) menyatakan bahwa terdapat dua tahapan dalam proses koding yaitu Initial coding: line by line coding atau Initial coding: word by word coding yang dilanjutkan dengan proses Focused coding dan yang terakhir Selective Coding. Langkah pertama adalah Initial coding: line by line coding yaitu proses koding yang memberikan nama untuk setiap data yang kita dapatkan. Langkah kedua adalah membandingkan beberapa kode yang berbeda dan menggabungkan kode yang memiliki kesamaan. Dan langkah terakhir adalah peneliti memilih kode mana yang lebih cocok untuk dianalisis. Untuk memastikan kepercayaan temuan dilakukan peer debriefing dengan dewan masjid Indonesia kota Medan, selaku para ahli terkait manajemen masjid.

RESULTS AND DISCUSSION 
1.	Bangunan Masjid
Melihat dari perspektif maqashid syariah, bangunan masjid akan memenuhi kebutuhan dharuriyah apabila bangunan masjid sudah memiliki lantai, dinding, atap, kamar mandi dan tempat wudhu untuk melaksanakan ibadah, akan tetapi untuk memenuhi kebutuhan tahsiniyyah dari bangunan masjid, Masjid didirikan guna mendekatkan diri kepada Allah swt, Maka, masjid harus memberikan kenyamanan bagi seluruh jama’ah. Kenyamanan tidak harus didapati dengan bangunan masjid yang megah dan mewah, namun dengan kesederhanaan fisik bangunan tetap bisa menunjang peranan masjid yang ideal. Pada penelitian ini menemukan bahwa masjid belum memberikan kenyamanan yang maksimal kepada jama’ah seperti: 
a.	Sering terjadinya sirkulasi silang antara jamaah laki-laki dan perempuan dikarenakan letak tempat wudhu’ wanita yang berdekatan dengan jalur pintu masuk, 
b.	tempat parkir sempit, 
c.	tempat wudhu’ wanita terbuka, 
d.	tempat wudhu wanita yang berada jauh dari tempat shalat, 
e.	WC dan tempat wudhu’ disatukan sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap dan mengganggu jama’ah pada saat berwudhu’
f.	WC tumpat yang mengakibatkan jama’ah bermasalah dalam pembuangan air
g.	Lantai tempat wudhu yang kotor karena jamaah masuk tanpa melepas alas kaki
h.	Ambal untuk shalat kotor dan berdebu
Setelah melakukan analisis data, maka penulis merekomendasikan beberapa hal seperti :
a.	Membuat jalur khusus bagi jamaah wanita dan membangun tempat wudhu yang dekat dengan pintu tempat shalat jamaah wanita
b.	Menyediakan ruang untuk parkir kendaraan dan menata nya dengan rapi
c.	Menutup tempat wudhu’ wanita agar jamaah wanita merasa nyaman saat mengambil wudhu’
d.	Mengubah letak tempat wudhu’ wanita agar lebih dekat dengan pintu tempat shalat wanita
e.	Agar tidak menimbulkan bau,hendaknya WC dibersihkan dalam empat jam sekali atau memisahkan antara WC dan tempat wudhu’ demi memberikan kenyamanan bagi jamaah
f.	Memperhatikan WC minimal dua kali sehari dan membersihkan WC agar tidak tumpat
g.	Menyediakan Sandal Khusus wudhu atau membangun tempat wudhu jauh dari tempat alas kaki agar jamaah tidak memakai alas kaki memasukinya
h.	Membersihkan ambal dalam seminggu dua kali

2.	Tata Kelola Masjid
Pengelolaan atau idarah masjid, disebut juga manajemen masjid dibagi menjadi dua yaitu manajemen pembinaan fisik masjid dan pembinaan fungsi masjid (M.Ayub: 1996). Pembinaan fisik masjid dalam perspektif maqashid syariah dari tingkat kebutuhan dharuriyah, adanya pengelola masjid akan tetapi melihat kepada tingkat tahsiniyah, masjid harus memiliki pengelola (kepengurusan), pembangunan dan pemeliharaan fisik masjid, pemeliharaan kebersihan dan keanggunan masjid, pengelolaan taman dan fasilitas-fasilitas yang tersedia. Pembinaan fungsi masjid dari tingkat kebutuhan dharuriyah, masjid hanya difungsikan sebagai tempat melaksanakan ibadah mahdhah, sedangkan melihat tingkat] kebutuhan tahsiniyah, masjid difungsikan sebagai sentra aktivitas seluruh umat muslim. Setelah melakukan wawancara pada penelitian ini, menemukan bahwa :
a.	Kepengurusan masjid hanya terdiri dari Ketua, Sekertaris dan Bendahara
b.	Pengurus masjid masih belum memahami maksimal tentang fungsi dan tugas nya
c.	Pengurus tidak melaksanakan tugas nya dengan optimal
d.	Masjid hanya difungsikan sebagai tempat melaksanakan shalat berjamaah, shalat jumat, shalat hari raya dan pengajian namum nikmat ruhnya hilang
e.	Masjid hanya difungsikan sebagai tempat penerimaan dan penyaluran zakat fitrah
f.	Masjid hanya dibuka pada saat jam shalat fardhu saja
g.	Masjid tidak diperkenankan untuk dijadikan tempat peristirahatan musafir
h.	Terdapat larangan untuk membicarakan tentang politik didalam masjid
i.	Masjid tidak dioptimalkan sebagai tempat silaturahmi antar jamaah
j.	Masjid tidak difungsikan sebagai tempat pendidikan yang layak
k.	Masjid belum difungsikan sebagai tempat pengobatan
Setelah melakukan analisis data, maka penulis merekomendasikan beberapa hal seperti :
a.	Demi memakmurkan masjid, hendaknya kepengurusan ditambah lagi dengan seksi idarah, imarah dan ri’ayah. Maka dengan bertambahnya personil kepengurusan, diharapkan masjid dapat dijalankan sesuai fungsinya.
b.	Disaat pemilihan kepengurusan masjid, hendaknya dibuatkan secara tertulis tentang tugas dan fungsi pengurus masjid serta menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain untuk mengoptimalkan dalam pemakmuran masjid
c.	Hendaknya memilih pengurus masjid yang tidak memiliki banyak kesibukan diluar karena hal itu yang akan menjadikan pengurus tidak melaksanakan tugas nya dengan optimal
d.	Menimbulkan kenikmatan dalam beribadah, tidak hanya melaksanakan kewajiban rutin saja, shalat yang dilakukan guna menggugurkan kewajiban tidak akan dirasakan kenikmatan didalamnya, maka hendaklah seluruh jamaah meningkatkan kekhusyukan dalam beribadah melalui bacaan-bacaan shalat dan dzikir yang dilantunkan dengan indah oleh Imam Masjid.
e.	Masjid seharusnya menjadi tempat berkumpulnya seluruh zakat, infaq, shadaqah, wakaf, barang temuan, harta rampasan perang. Selain tempat berkumpulnya seluruh harta tersebut, masjid juga dijadikan sebagai tempat penyalurannya agar umat muslim yang membutuhkan mendapatkan dengan adil. Maka dengan pembangunan baitul mal dan koperasi masjid akan menjadi solusi dalam penerimaan dan penyaluran harta di masjid.
f.	Masjid harus dibuka 24 jam, jika pengurus khawatir akan kehilangan yang terjadi maka hendaklah pengurus membayar penjaga masjid untuk menjaga masjid selama 24 jam
g.	Masjid berfungsi untuk menjadi tempat peristirahatan bagi seluruh musafir, jika pengurus takut akan kehilangan, maka pengurus membayar penjaga masjid.
h.	Membuka forum diskusi khusus tentang politik, social dan lain sebagainya tanpa harus ada perkelahian dalam diskusi.
i.	Membiasakan seluruh jamaah masjid untuk bersalam-salaman untuk mempererat silaturahmi dan juga mengadakan acara-acara formal dan non formal untuk mengeratkan silaturahmi antar jamaah
j.	Membentuk lingkaran-lingkaran ilmu untuk membina pendidikan iman dan akhlak anak-anak dan remaja sekitar masjid
k.	Membuka klinik masjid gratis yang diperuntukkan seluruh jamaah masjid dan menyediakan ambulance gratis untuk membantu jamaah yang kurang mampu dalam menyewa ambulance, mengadakan olahraga sore sehat seperti panahan, tenis meja untuk seluruh jamaah

3.	Kesejahteraan Jama’ah Masjid
Kesejahteraan (BPS : 2007) adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup. Dalam tujuan dari maqashid syariah adalah mashlahah, mashlahah atau kesejahteraan akan terjadi jika manusia telah memenuhi kebutuhan dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyyah nya di dunia dan akhirat. Maka dalam hal ini, Jama’ah akan dikatakan sejahtera apabila jama’ah masjid telah memenuhi minimal kebutuhan dharuriyah dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam hadist Rasulullah saw, “Kemiskinan itu dekat kepada kekufuran”, dari hadist ini, kita ketahui bahwa manusia akan lebih memprioritaskan kebutuhan dharuriyah jasmani nya daripada harus berlama-lama memakmurkan masjid. Hal ini terbukti setelah peneliti membagikan kuesioner dengan beberapa jama’ah masjid di sekitaran pinggiran Kota Medan, peneliti menemukan :
a.	Jama’ah bermata pencaharian sebagai nelayan, yang mana mereka harus berkerja di pagi dan malam hari bahkan tidak pulang kerumah dalam dua hari kedepan demi mencari uang untuk makan harian mereka
b.	Jama’ah tidak mendapatkan kepastian pendapatan dikarenakan cuaca yang tidak menentu, jadi mereka kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya
c.	Jama’ah masih belum mendapatkan pekerjaan yang layak untuk kehidupannya sehari-hari
d.	Jama’ah masih diburu waktu shalat dikarenakan pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan
e.	Jama’ah tidak memiliki pemahaman tentang peranan masjid yang sebenarnya. Sehingga jama’ah hanya menjadikan masjid sebagai tempat shalat 5 waktu saja
f.	Kurangnya ghirah atau semangat jama’ah masjid untuk memakmurkan masjid dikarenakan kesibukan jama’ah di luar masjid
g.	Jama’ah tidak merasakan ada kebermanfaatan masjid untuk menompang kehidupan mereka
h.	Jama’ah hanya memiliki waktu sebentar untuk melaksanakan ibadah dikarenakan jadwal pekerjaan yang tidak beraturan.
Setelah melakukan analisis data, peneliti merekomendasikan beberapa hal, yaitu :
a.	Memberikan zakat produktif sebagai modal usaha untuk para nelayan membuka usaha agar lebih memudahkan mereka dalam mencari nafkah
b.	Memberikan zakat produktif sebagai modal usaha untuk para nelayan membuka usaha agar lebih memudahkan mereka dalam mencari nafkah
c.	Memberikan zakat produktif sebagai modal usaha untuk para nelayan membuka usaha agar lebih memudahkan mereka dalam mencari nafkah
d.	Memberikan bantuan kepada jamaah untuk kebutuhan sehari-hari mereka
e.	Membuka diskusi umum terkait peranan masjid kepada seluruh jamaah
f.	Mengadakan kegiatan-kegiatan bakti sosial atau kegiatan usaha yang menarik di masjid agar jamaah dapat menyibukkan dirinya di dalam masjid
g.	Memberikan lapangan pekerjaan dan lapangan usaha untuk para jamaah, agar jamaah merasakan kebermanfaatan masjid
h.	Memberikan lapangan pekerjaan dan lapangan usaha untuk para jamaah, agar jamaah dapat menyibukkan dirinya di masjid.
i.	Memberikan pelayanan untuk membantu kebutuahan pernikahan masyarakat sekitar masjid

CONCLUSSION
Maka, kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadinya degradasi peranan masjid di sekitar pinggiran Kota Medan melihat dari perspektif maqashid syariah nya diakibatkan tidak terpenuhi kebutuhan yang paling dasar dari manusia. Dalam penelitian ini, degradasi yang terjadi dilihat dari tiga indicator, yaitu Bangunan masjid, Tata Kelola Masjid dan Kesejahteraan Jama’ah Masjid.
Diharapkan masjid dapat memberikan kebermanfaatan yang lebih kepada seluruh jamaahnya dengan program-program yang dapat membantu kesejahteraan jamaah masjid.
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